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Abstract

Mental health is one of the significant health problems in the world, including Indonesia.
Mental disorders that occur in Indonesia are caused by a variety of biological, psychological and
social factors with diversity of population, so the number of cases of mental disorders continues
to increase which has an impact on increasing the country's burden and decreasing human
productivity for the long term. The prevalence of mental emotional disorders indicated by
symptoms of depression and anxiety for ages 15 and older reaches 14 million people or 6% of
the total population of Indonesia. The problem in this study was the increasing number of ODGJ
in the Sukadamai Natar Puskesmas area. The purpose of this study was to find out the
relationship between knowledge about mental disorders and family attitudes towards members
suffering from mental disorders. This study is quantitative research with the Cross Sectinal
approach design uses primary data with family subjects with mental disorders. The population
of 38 patients with mental disorders. Sampling technique with non probability sampling with
total population. Data analysis using Chi square test. Were 68.4% with good knowledge and
57.9% were positive. Bivariate analysis has a relationship between knowledge with attitude (p
value 0.015 value OR 8.143). Efforts to increase knowledge to the community about mental
disorders through counseling, both to family members, who experience mental disorders or even
special groups and activities, community based work units.
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Abstrak

Kesehatan jiwa menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang signifikan di dunia, termasuk
Indonesia. Gangguan jiwa yang terjadi di Indonesia di sebabkan berbagai faktor biologis,
psikologis dan sosial dengan keanekaragaman penduduk, maka jumlah kasus gangguan jiwa
terus bertambah yang berdampak pada penambahan beban negara dan penurunan produktifitas
manusia untuk jangka panjang. Prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukan dengan
gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai 14 juta orang atau 6%
dari jumlah penduduk Indonesia. Permasalahan dalam penelitian ini adalah meningkatnya
jumlah ODGJ di wilayah Puskesmas Sukadamai Natar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan sikap keluarga terhadap
anggota yang menderita gangguan jiwa. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan
rancangan pendekatan cross sectinal menggunakan data primer dengan subyek keluarga
penderita gangguan jiwa. Jumlah populasi 38 penderita dengan gangguan jiwa. Tehnik
pengambilan sampel dengan non probability sampling dengan total populasi. Analisa data
menggunakan uji chi square. Hasil analisis menunjukkan terdapat 68,4% keluarga dengan
pengetahuan baik dan 57,9% bersikap positif, analisis bivariat ada hubungan antara pengetahuan
dan sikap (p value 0,015 nilai OR 8,143. Saran: upaya peningkatan pengetahuan kepada
masyarakat tentang gangguan jiwa melalui penyuluhan langsung kepada anggota keluarga yang
mengalami ganguan jiwa ataupun melalui kelompok-kelompok khusus dan kegiatan UKBM.

Kata kunci: pengetahuan; sikap; gangguan jiwa

PENDAHULUAN menyadari kemampuan sendiri, dapat
Kesehatan jiwa saat ini telah menjadi mengatasi tekanan, dapat bekerja secara
masalah kesehatan global bagi setiap produktif, dan mampu memberikan
negara, pada era globalisasi dan kontribusi untuk komunitasnya (Yusuf,
persaingan bebas ini kencenderungan 2019).
terjadi  peningkatan gangguan jiwa. Jumlah kasus gangguan jiwa terus
Masyarakat dihadapkan dengan cepatnya bertambah  yang berdampak  pada
perubahan disegala bidang kehidupan. penambahan beban negara dan penurunan
Perubahan tersebut menyebabkan produktifitas manusia untuk jangka
kehidupan semakin sulit dan komplek, panjang. Prevalensi gangguan mental
akibatnya  masyarakat  tidak  bisa emosional yang ditunjukan dengan gejala-

menghindari dan harus siap menghadapi
tekanan-tekanan ~ yang  ditimbulkan.
Sementara tidak semua orang mempunyai
kemampuan yang sama untuk
menyesuaikan dengan berbagai perubahan
tersebut. Hal ini menyebabkan banyak
orang tidak menyadari jika mereka
mungkin mengalami masalah kesehatan
jiwa.Kesehatan jiwa adalah kondisi
dimana  seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual,
dan sosial sehingga individu tersebut

gejala depresi dan kecemasan untuk usia
15 tahun keatas mencapai sekitar 14 juta
orang atau 6% dari jumlah penduduk
Indonesia. Peningkatan proporsi gangguan
jiwa pada data yang didapatkan Riskesdes
2018 cukup signifikan jika  banding
dengan Riskesdes 2013, naik dari 1,7%
menjdi 7% (Riskesdas, 2018). Prevalensi
gangguan jiwa di Provinsi Lampung
mencapai 4908 orang (Profil Kesehatan
Lampung,2018). Prevalensi gangguan
jiwa di Kabupaten Lampung Selatan
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terdapat 794 orang (Profil Kesehatan
Lampung Selatan,2018). Angka kejadian
gangguan jiwa di tahun 2018 untuk
wilayah kerja puskesmas Sukadamai di
temukan sebanyak 22 orang (Profil
Puskesmas Sukadamai, 2018).

Gangguan jiwa  yang tidak
tertatalaksana ~ dengan  baik  dapat
mengakibatkan gejala semakin sulit untuk
diatasi, gangguan menahun dengan
penurunan fungsi social dan okupasional
yang semakin berat. Untuk mengatasinya
masalah tersebut pemerintah berkomitmen
dalam pemberdayaan ODGJ di perkuat
dengan diterbitkannya Undang- undang
nomor 18 tahun 2014 tentang kesehatan
jiwa yang di tujukan untuk menjamin
setiap orang agar dapat mencapai kualitas
hidup yang baik, serta memberikan
pelayanan kesehatan secara terintegrasi,
konprehensif, dan  berkesinambungan
melalui upaya promotif, prefentif, kuratif,
dan rehabilitatif. Pencegahan gangguan
jiwa memerlukan dukungan kelaurga baik
berupa pengetahuan dengn sikap keluarga
dalam menangani penderita gangguan
jiwa, dimana keluarga masih merasa
beban dengan adanya anggota keluarga
yang menderita gangguan jiwa, menurut
mereka penderita gangguan jiwa adalah
orang gila yang harus dihindari karena
mereka berbahaya bagi orang lain dan bisa
mengamuk kapan saja dengan melempari
barang-barang dan menyakiti warga. Ada
sebagian masyarakat masih menganggap
bahwa gangguan jiwa disebabkan karena
adanya gangguan oleh apa yang di sebut
roh jahat yang telah memasuki jiwa,
sehingga seseorang yang mengalami
gangguan jiwa harus diasingkan atau
dikucilkan karena dianggap sebagai aib
bagi keluarga (Undang- undang nomor 18
tahun 2014)

Hasil penelitian terdahulu oleh Yulnia
di Nusukan Surakarta tahun 2012 hasil uji
chi squere tentang pengetahuan dengan
sikap diperoleh p-value 0,026 (karena p-
value 0,026 < a 0,05) disimpulkan HO
ditolak , maka terdapat hubungan antara
pengetahuan  dengan  sikap.  Hasil
penelitian Sulistyorini di Colomadu Solo
tahun 2012 dengan menggunakan uji
Kendall’s Tau diperolen p-value 0,000
(karena p-value 0,000 < o 0,005)
disimpulkan Ha diterima , sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan sikap masyarakat
kepada penderita gangguan jiwa. Hasil
penelitian  Kasim  di  Batimurung
Kabupaten Maros tahun 2017 dengan
hasil nilai p-value0,012< o 0,005 maka
kesimpulan adalah terdapat hubungan
pengetahuan dan sikap keluarga terhadap
perawatan  anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa.

Hasil prasurvei yang dilakukan pada
tanggal 15 Maret 2019 di wilayah kerja
Puskesmas Rawat Inap Sukadamai
Kecamatan Natar Lampung Selatan,di
peroleh 38 klien gangguan jiwa,.hasil ini
lebih banyak bila dibandingkan dengan
Puskesmas Tanjung Sari dengan 16 klien
gangguan jiwa dan Puskesmas Natar
dengan 21 klien gangguan jiwa.

Hasil wawancara terhadap tiga
keluarga  dengan  gangguan  jiwa
ditemukan dua keluarga yang tidak

memperhatikan keluarga yang menderita
gangguan jiwa, dilatar belakangi dengan
pengetahuan yang kurang baik dalam
penanganan pasien gangguan jiwa. Hal-
hal tersebut diatas yang mendasar untuk
dilakukannya penelitian ini.

METODE
Desain yang akan digunakan dalam
penelitian ini, desain penelitian Cross
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Sectional yaitu jenis penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran atau
observasi data variable independen dan
dependen hanya dilakukan satu kali pada
saat yang sama (Nursalam, 2011).
Populasi dalam penelitian ini adalah
keluarga dengan gangguan jiwa Yyang
tinggal di wilayah kerja Puskesmas
Sukadamai, dan berdasarkan hasil survey
yang telah peneliti lakukan terdapat 38
keluarga dengan penderita gangguan jiwa.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Sukadamai Kecamatan
Natar Lampung Selatan pada bulan Mei
sampai dengan Juni 2019. Etika penelitian
yang digunakan pada adalah prinsip
manfaat, prinsip menghargai hak asasi
manusia dan prinsip keadilan.

Instrument yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pengatahuan
responden, menggunakan metode
Guttman. Hal yang diukur adalah tingkat
pengetahuan keluarga tentang gangguan
jiwa, dengan kuisioner yang terdiri dari 20
item pertanyaan dalam bentuk check list.
Instrument untuk mengidentifikasikan
sikap responden terhadap penderita
gangguan jiwa menggunakan skala Likert,
dengan kuisioner yang terdiri dari 10 item
pertanyaan dalam bentuk check list

dengan 4 skala penelitian yang diukur
dengan indikator.
HASIL

Hasil penelitian dapat dilihat pada
tabel 1, diketahui bahwa responden
dengan pengetahuan kurang lebih banyak
(23,7%) mempunyai sikap  negatif
terhadap anggota keluarga yang menderita
gangguan jiwa. Hasil uji Chi Square di
peroleh nilai p-value 0,015 artinya lebih
kecil dibandingkan nilai alpha (o = 0,05).

Dapat disimpulkan secara statistik
dengan derajat kepercayaan 95% bahwa
Hipotesis alternatif (Ha) diterima yang
artinya terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan tentang gangguan jiwa
dengan sikap keluarga terhadap anggota
keluarga yang menderita gangguan jiwa.
Sedangkan nilai Odd Rasio (OR) = 8,143
(Cl 95% = 1,698 — 39,507 ) artinya
keluarga yang memiliki pengetahuan
tentang gangguan jiwa dengan katagori
kurang memliki peluang sebesar 8,143

kali untuk memiliki sikap negative
ternadap  anggota  keluarga  yang
mengalami gangguan jiwa  jika

dibandingkan dengan anggota keluarga
yang memiliki pengetahuan tentang
gangguan jiwa dengan kategori baik.

Table 1. Hubungan Pengetahuan Tentang Gangguan Jiwa Dengan Sikap Keluarga Terhadap
Penderita Gangguan Jiwa Di Puskesmas Sukadamai Natar

Sikap
P;zgg;iré%zn Negatif Positif Total P value OR
n % N % n %
Kurang 9 23,7 | 3 7,9 12 31,6 0,015 8,143
Baik 7 184 | 19 |50,0| 26 | 684 (1,698 — 39,507 )
Total 16 421 ] 22 |579| 38 100
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa sebagian besar keluarga yang

mempunyai anggota sakit jiwa di
wilayah puskesnas Sukadamai
kecamatan Natar mempunyai

pengetahuan yang cukup baik. Hal

tersebut tidak terlepas dari upaya
puskesmas dalam memberikan
penyuluhan dan pembinaan kepada

keluarga. Masih adanya keluarga yang
mempunyai pengetahuan kurang, hal ini
lebih  disebabkan karena sebagian
keluarga tersebut belum terpapar
penyuluhan tentang perawatan keluarga
dengan gangguan jiwa. (Data Primer
Puskesmas Sukadamai Natar, 2018).

Secara sederhana, pengetahuan
adalah segala sesuatu yang diketahui
manusia tentang benda, sifat, keadaan,
dan  harapan-harapan.  Pengetahuan
adalah informasi atau maklumat yang
diketahui atau disadari oleh
seseorang. Dalam  pengertian  lain,
pengetahuan adalah berbagai gejala yang
ditemui dan diperoleh manusia melalui
pengamatan inderawi. Pengetahuan
muncul ketika seseorang menggunakan
indera atau akal budinya untuk
mengenali benda atau kejadian tertentu
yang belum pernah dilihat atau
dirasakan sebelumnya (Ensiklopedia
bebas berbahasa, 2011).

Responden mempunyai sikap positif
terhadap anggota  keluarga  yang
menderita gangguan jiwa sebanyak 22
responden (57,9%), sedangkan
responden  yang bersikap  negatif
terhadap anggota keluarga dengan
gangguan jiwa sebanyak 16 responden
(42,1%). sebagian besar keluarga
dipuskesmas  Sukadamai  kecamatan
Natar mempunyai sikap positif terhadap

penderita gangguan jiwa ini sesuai
dengan peran keluarga yang bertanggung
jawab dalam perawatan penderita
gangguan jiwa. Masih adanya keluarga
yang mempunyai sikap negatif, hal ini
lebih disebabkan keluarga mengaggap
penderita gangguan jiwa itu berbahaya
karena bisa mengamuk atau marah di
waktu yang tidak di sangka sangka dan
harus dijauhi atau bahkan dikucilkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan maka sikap keluarga

tentang  penderita gangguan jiwa
terhadap anggota  keluarga  yang
menderita gangguan jiwa semakin

pasitif. Menurut Notoatmodjo (2010),
pengetahuan merupakan hasil tahu dan
terjadi  setelah orang  melakukan
penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia Yyakni indra
pengelihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian  besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang.

Pengetahuan  diperlukan sebagai
dorongan pikir dalam menumbuhkan
kepercayaan diri maupun dorongan sikap
dan perilaku, sehingga dapat dikatakan
bahwa pengetahuan merupakan stimuli
terhadap tindakan seseorang. Seseorang
dapat mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya dan menjelaskan
secara benar tentang objek yang
diketahui, dan dapat menginterpretasikan
materi tersebut secara benar.
Pengetahuan yang telah dimiliki tersebut
menjadikan seseorang memiliki
kemampuan untuk menggunakan materi
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yang telah dipelajari pada situasi atau
kondisi  sebenarnya  (Notoatmodjo,
2010).

Sikap merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan pelaksanaan motif tertentu.
Sikap belum merupakan suatu tindakan
atau aktifitas, akan tetapi sikap
merupakan predisposisi tindakan suatu
prilaku (Notoatmojo, 2010). Sikap
seorang  dapat  dipengaruhi  oleh
pengalaman pribadi, orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan,
media massa, lembaga pendididikan dan
agama, faktor emosional dan kadang
kala suatu bentuk sikap merupakan
pernyataan yang didasari emosi yang
berfungsi sebagai sebagai semacam
penyaluran frustasi atau pengalihan
bentuk mekanisme pertahanan ego.
(Nursalam, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Kasim (2017) yang
berjudul “Hubungan pengetahuan dan
sikap keluarga terhadap perawatan
anggota keluarga yang mengalami
gangguan jiwa dipuskesmas
Bantimurung Kab. Maros”, didapatkan
hasil bahwa ada hubungan vyang
signifikan antara sikap keluarga
terhadap perawatan anggota keluarga
yang mengalami  gangguan jiwa
diwilayah kerja peskesmas Bantimurung
kabupaten Maros dengan nilai p-value
0,012. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sulistyorini (2013)  vyang
menyimpulkan bahwa semakin baik
pengetahuan masyarakat tentang
gangguan jiwa,maka semakin positif
sikap masyarakat kepada penderita
gangguan jiwa.

Pengetahuan  seseorang tentang
gangguan jiwa mengandung dua aspek

yaitu aspek positif dan aspek negatif.
Kedua aspek inilah yang akan
menentukan sikap seseorang, semakin
banyak aspek positif dan obyek yang
diketahui, maka akan menimbulkan
sikap makin positif terhadap obyek
tertentu.  Sikap positif masyarakat
terhadap pasien gangguan jiwa adalah
menerima, mengucilkan, membicarakan
dan memandang pasien berbeda dengan
masyarakat secara umum (Setiawati,
2012).

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu oleh Sulistyorini
(2013) adalah perbedaan cara uji
statistiknya. Pada penelitian Sulistyorini
(2013) menggunakan uji Kendall’s Tau,
sedangkan pada  penelitian ini
menggunakan uji chi square. Selain itu
ada perbedaan pada teknik pengabilan
sampling yakni purposive sampling,
sementara pada penelitian ini dengan
teknik non probability sampling dengan
total populasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang gangguan
jiwa dengan sikap keluarga terhadap
anggota keluarga yang menderita
gangguan jiwa di puskesmas Sukadamai
Natar tahun 2019.dengan nilai p-value
0,015 dan nilai Odd Rasio (OR) = 8,143
(CI95% = 1,698 — 39,507).

Penelitian ini menyarankan kepada
keluarga supaya dapat melaksanakan
hal-hal yang telah diajarkan oleh petugas
kesehatan puskesmas seperti: personal
higeine, dilakukan pengobatan secara
berkelanjut, sehingga dapat mengatasi
masalah kesehatan khususnya pada
anggota keluarga yang mengalami
gangguan jiwa.
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Perawat di  Puskemas  juga
hendaknya dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang
gangguan jiwa melalui penyuluhan
secara langsung kepada anggota
keluarga yang mengalami ganguan jiwa
ataupun melalui kelompok kelompok
khusus dan kegiatan UKBM (Upaya
Kesehatan Bersumber daya Masyarakt)
yang ada misalnya Posyandu, Posbindu
atau Poskesdes.

Puskesmas juga perlu melakukan
pemantauan kesehatan dengan
melakukan kunjungan rumah secara
berkala  terhadap  keluarga  yang
mempunyai anggota dengan gangguan
jiwa. Dan bagi peneliti selanjutnya
sebaiknya Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang Pengetahuan tentang
gangguan jiwa dan sikap keluarga
terhadap anggota  keluarga  yang
menderita gangguan jiwa.
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